ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Koping Anggota Keluarga Dalam Menghadapi
Masalah Keluarga Bermasalah Perspektit Konsep Mu asyarah Bil Ma’ruf
(Studi Kasus di Desa Gendingan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung) ini ditulis oleh Zuli Azqiyah, NIM 126102212208, dengan
pembimbing/promotor Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.

Kata Kunci: Keluarga Bermasalah, Strategi Koping, Mu ‘asyarah Bil Ma ruf.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dalam keluarga
merupakan bagian dari dinamika kehidupan rumah tangga. Namun, jika tidak
diatasi dengan bijak, konflik tersebut bisa berkembang menjadi ketidakharmonisan
yang berkepanjangan. Penelitian ini mengkaji bagaimana anggota keluarga di Desa
Gendingan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung menyikapi dan
mengatasi masalah dalam keluarga, serta meninjau strategi tersebut melalui
pendekatan konsep Mu asyarah Bil Ma ruf.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Stratgei
koping anggota keluarga dalam menghadapi masalah keluarga di Desa Gendingan
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung? (2) Bagaimana pandangan
konsep mu’asyarah bil ma’ruf terhadap strategi koping yang dilakukan oleh
anggota keluarga yang menghadapi masalah keluarga di Desa Gendingan
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?

Jenis penelitian ini berupa yuridis-empiris atau field research. Dengan
menggunakan  pendekatakan  deskriptif-analitik ~yang bertujuan  untuk
menginterpretasikan masalah sosial yang sesuai dengan realitas yang ada di
masyarakat atau lingkungan sekitar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat setempat menggunakan
beragam cara dalam menghadapi masalah keluarga, mulai dari menenangkan diri,
introspeksi, hingga mencari solusi melalui musyawarah keluarga. Konsep
Mu’asyarah Bil Ma ruf, yang menekankan pentingnya sikap saling menghormati,
komunikasi yang baik, dan kesadaran akan hak serta tanggung jawab dalam
keluarga, terbukti mampu menjadi landasan yang kuat dalam mengelola konflik.
Dengan penerapan nilai-nilai tersebut, keluarga yang mengalami masalah dapat
menemukan jalan keluar yang lebih adil, damai, dan sesuai dengan ajaran Islam.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penyelesaian masalah keluarga tidak hanya
bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga pada kesadaran bersama untuk
menjunjung prinsip-prinsip kebaikan dalam hubungan keluarga.
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ABSTRACT

Thesis with title “Coping Strategies of Family Members in Facing Troubled Family
Problems in Perspective of the Concept of Mu'asyarah Bil Ma'ruf (Case Study in
Gendingan Village, Kedungwaru Subdistrict, Tulungagung Regency)” was written
by Zuli Azqiyah, NIM 126102212208, with supervisor/promoter Prof. Dr. H.
Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.

Keywords: Troubled Family, Coping Strategy, Mu'asyarah Bil Ma'ruf.

Family problems are part of the dynamics of home life. However, if not
addressed wisely, the conflict can develop into prolonged disharmony. This study
examines how family members in Gendingan Village, Kedungwaru Subdistrict,
Tulungagung Regency address and overcome problems in the family, and review
these strategies through the concept approach of Mu'asyarah Bil Ma'ruf.

The problem formulations in this study are: (1) How are the coping
strategies of family members in facing family problems in Gendingan Village,
Kedungwaru Subdistrict, Tulungagung Regency? (2) How does the concept of
mu'asyarah bil ma'ruf view the coping strategies carried out by family members
who face family problems in Gendingan Village, Kedungwaru Subdistrict,
Tulungagung Regency?

This type of research is juridical-empirical or field research. By using a
descriptive-analytic approach that aims to interpret social problems in accordance
with the realities that exist in society or the surrounding environment.

The results show that the local community uses a variety of ways to deal
with family problems, ranging from self-soothing, introspection, to finding
solutions through family deliberations. The concept of Mu'asyarah Bil Ma'ruf,
which emphasizes the importance of mutual respect, good communication, and
awareness of rights and responsibilities in the family, has proven to be the
foundation of the family's development.
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